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KATA PENGANTAR 
 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya 

yang telah dilimpahkan kepada seluruh jajaran Politeknik STIA LAN Bandung sehingga 

Laporan Akhir Kegiatan Tahun 2024 dapat disusun tepat waktu dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Penyusunan Laporan ini bertujuan untuk menyampaikan 

informasi mengenai pelaksanaan dan capaian kinerja kegiatan di lingkungan Politeknik 

STIA LAN Bandung. Dengan ini, selaku penanggung jawab kegiatan pada Politeknik 

STIA LAN Bandung, kami menyampaikan terima kasih kepada Bapak Kepala LAN 

beserta seluruh pembina atas kepercayaan dan dukungannya, serta seluruh pejabat 

dan staf yang telah merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi seluruh program 

dan kegiatan sesuai dengan Renstra 2020-2024 dan RKA Tahun 2024. Semoga laporan 

ini bermanfaat untuk meningkatkan kinerja Politeknik STIA LAN Bandung di masa 

yang akan datang. Aamiin.  

Bandung, Desember 2024   

Direktur,  

 

 

 

Muhammad Nur Afandi 
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BAB I PENDAHULUAN 

 
a. Latar belakang 

 
Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan penggunaan anggaran adalah aspek 
penting dalam manajemen keuangan dalam suatu organisasi untuk memastikan 

bahwa anggaran yang dialokasikan digunakan dengan efektif, efisien sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan. Dengan melaksanakan monitoring dan 
Evaluasi yang baik, organisasi atau proyek dapat memastikan bahwa anggaran 
digunakan secara optimal, menghindari pemborosan dan mencapai tujuan lebih 
baik. Dalam tahapan pelaksanaan monitoring progres kegiatan dan pelaporan 
progres kegiatan adalah dua komponen yang sangat penting dalam manajemen 
proyek atau kegiatan, termasuk pada tahun 2024. Berikut adalah beberapa 
alasan mengapa kegiatan tersebut sangat penting: 

a) Penilaian Kinerja: Monitoring progres kegiatan memungkinkan manajer 
proyek atau organisasi untuk mengevaluasi kinerja proyek atau kegiatan 
terhadap rencana yang telah ditetapkan. Dengan memantau kemajuan 
secara teratur, tim dapat mengidentifikasi masalah atau hambatan yang 
mungkin muncul dan mengambil tindakan korektif tepat waktu. 

b) Pengelolaan Risiko: Dengan memantau progres secara teratur, tim dapat 
mengidentifikasi risiko potensial yang mungkin mempengaruhi 
pencapaian tujuan proyek atau kegiatan. Ini memungkinkan mereka 

untuk mengambil langkah-langkah proaktif untuk mengurangi atau 
mengelola risiko tersebut sebelum mereka menjadi masalah yang lebih 
besar. 

c) Pemantauan Penggunaan Sumber Daya: Pelaporan progres kegiatan 
memungkinkan pengawasan terhadap penggunaan sumber daya seperti 
anggaran, tenaga kerja, dan waktu. Ini memungkinkan manajemen untuk 
mengelola sumber daya secara efisien dan memastikan bahwa mereka 
digunakan sesuai dengan rencana proyek atau kegiatan. 

d) Komunikasi dan Transparansi: Pelaporan progres kegiatan 
memungkinkan untuk komunikasi yang jelas dan transparan di antara 
semua pemangku kepentingan proyek atau kegiatan. Ini penting untuk 
memastikan bahwa semua pihak terlibat memiliki pemahaman yang sama 
tentang kemajuan proyek atau kegiatan dan memfasilitasi koordinasi 
yang efektif di antara tim. 

e) Pembenaran Dana dan Sumber Daya: Pelaporan progres kegiatan juga 
merupakan cara untuk memberikan pertanggungjawaban kepada pihak-
pihak yang membiayai proyek atau kegiatan. Dengan memberikan 

informasi yang jelas tentang kemajuan dan pencapaian, tim dapat 
membenarkan penggunaan dana dan sumber daya yang telah 
dialokasikan. 

f) Peningkatan Kinerja Masa Depan: Informasi yang diperoleh dari 
monitoring progres dan pelaporan dapat digunakan untuk pembelajaran 
dan perbaikan di masa depan. Tim dapat menganalisis apa yang telah 
berhasil dan apa yang perlu ditingkatkan untuk proyek atau kegiatan 
berikutnya. 

g) Dengan demikian, monitoring progres kegiatan dan pelaporan progres 
kegiatan sangat penting untuk memastikan keberhasilan dan efisiensi 
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proyek atau kegiatan dalam mencapai tujuan yang ditetapkanTujuan dan 
sasaran 

 
Sedangkan tahapan pelaksanaan kegiatan Evaluasi adalah bertujuan untuk 
menilai efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran setelah kegiatan atau 
proyek selesai. 
Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan atau aktivitas yang bertujuan untuk 
dapat mengukur tingkat keberhasilan pada suatu program kegiatan yang telah 
direncanakan sebelumnya. Adapun alasan urgensi kegiatan  Evaluasi dilakukan 

adalah; 
a) Salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, serta kinerja 

atau produktivitas suatu satuan lembaga dalam melaksanakan suatu 
program dalam mencapai tujuan organisasi.  

b) Tujan pelaksanaan evaluasi kegiatan yaitu untuk pendalaman progress 
capaian kinerja maupun anggaran atas pelaksanaan kegiatan prioritas 
rencana kerja pemerintah (RKP) secara berkala. 

c) Dalam kegiatan evaluasi dapat dikemukan strategi pelaksanaan untuk 

perbaikan disemester berikutnya untuk percepatan pelaksanaan kegiatan 
yang telah terencana. 

d) Memastikan program, kegiatan dan anggaran yang dirancang secara efektif 
dan efisien menghasilkan manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat 

e) Manfaat dalam  Evaluasi kegiatan untuk mengetahui potensi ketercapaian 
sasaran organisasi yang telah tertuang dalam perjanjian kinerja serta 
masukan perbaikan untuk penganggaran tahun berikutnya dengan 
melakukan perubahan anggaran 
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BAB II METODE KEGIATAN 

 
Untuk mencapai sasaran dan tujuan kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan 
tahun 2024 dilakukan strategi sebagai berikut: 
 
Strategi 

a. Kegiatan monitoring dilakukan setelah penetapan perencanaan di awal tahun, 
sehingga dapat diketahui tujuan akhir yang akan dicapai pada tahun yang 
bersangkutan. Kegiatan monitoring dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 
pencapaian dan kesesuaian antara rencana yang telah ditetapkan dengan hasil 
capaian saat dilaksanakan monitoring tersebut. Adapun metoda dan strategi 
yang dilakukan untuk mencapai kegiatan dilakukan melalui; 
a) Rapat rencana awal kegiatan dengan memaparkan rencana-rencana kegiatan 

yang akan dilakukan sepanjang tahun 2024 dengan mengacu kepada indeks 

kinerja utama Politeknik STIA LAN Bandung 
b) Rapat penajaman/FGD dari hasil review poksi perencanaan dan 

penganggaran yang diusulkan unit untuk memastikan bahwa kegiatan yang 
diusulkan sudah sesuai dengan anggaran dan sasaran IKU Politeknik STIA 
LAN Bandung 

c) Sosialisasi pengisian progres kegiatan unit untuk setiap bulannya agar dapat 
diketahui kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan yang direncanakan, 
dan realisasi anggaran terlihat,  apabila ada kegiatan yang sudah 

direncanakan tidak terlaksana dapat diberikan saran tindak lanjut dengan 
berkoordinasi kepada unit perencana dan pengganggaran 

d) Penyusunan laporan kegiatan akhir tahun unit bersumber dari data isian 
bulanan progres unit 

b. Kegiatan evaluasi yang akan dilakukan dengan menggunakan metoda dan 
strategi, sebagai berikut; 
a) Rapat Triwulan/FGD bersama LAN RI dan Rapat Triwulan Unit di lingkungan 

Politeknik STIA LAN Bandung (luring/daring) 

 
Tema 
 
Kegiatan Monitoring 
Pengembangan SIMONA, Monitoring Kegiatan 
 
Kegiatan Evaluasi 
Evaluasi Target dan Realisasi Penggunaan Anggaran Capaian Output Kegiatan 
 

Lokus 
 
Kegiatan Monitoring 
Politeknik STIA LAN Bandung 
 
Kegiatan Evaluasi 
Politeknik STIA LAN Bandung, LAN RI 
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BAB III PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
 
Nama kegiatan 
Monitoring progres kegiatan dan Pelaporan progres kegiatan Tahun 2024 
 

Waktu Pelaksanaan 
Rencana Tahapan  
Persiapan 
1. Rapat internal Poksi Renev untuk memperbaharui sistem isian progres di ms teams 
2. Up date template  
Waktu Pelaksanaan Januari - pertengahan Maret 2024 
 
Pelaksanaan; 

1. Rapat Penajaman kegiatan unit 
2. Merekap hasil rapat penajaman kegiatan unit disandingkan dengan rencana kegiatan 
di paparan rapat awal tahun 
3. Menginformasikan ke para unit  untuk mengisi progres kegiatan 
4. Pendampingan 
5. Rapat koordinasi dengan unit di Poltek STIA LAN Bandung, LAN RI, Bappenas dan 
Kemenkeu 
 

Waktu Pelaksanaan  
Januari-Desember 
 
Evaluasi 
Membuat daftar review yang selanjutnya di informasikan kepada unit untuk di 
tindaklanjuti 
 
Tahapan kegiatan 

Perencanaan 
➢ Rapat rencana kerja awal tahun 2024 
➢ Update aplikasi SIMONA  
➢ Monev PNBP bersama DJA dan Bappenas 
➢ Konfirmasi capaian kinerja LAN 2023 via Zoom 

Pelaksanaan 
➢ Rapat penajaman bersama unit kerja untuk penyusunan template pada MS 

Teams 
➢ Rapat internal Poksi Renev untuk pembagian tugas Rekap data hasil rapat 

penajaman bersama data rencana kegiatan awal tahun hasil dari rapat awal 
tahun 

➢ Rekap data hasil rapat penajaman bersama data rencana kegiatan awal tahun 
hasil dari rapat awal tahun 

➢ Rekap data hasil rapat penajaman bersama data rencana kegiatan awal tahun 
hasil dari rapat awal tahun 

➢ Perampungan template isian progres di MS Teams 
➢ Share Nota Dinas dan tata cara pengisian progres 

➢ Input data capaian output satker di form rencana aksi LAN  
➢ Penyusunan Rencana Aksi tahun 2024 



 

7 

 

➢ Input data progres kegiatan di layanan renev  
➢ Rapat Monitoring target PNBP Politeknik STIA LAN Bandung bersama biro 

renakeu (via daring-18 Maret 2024) 
➢ Rapat pendampingan pengisian progres kegiatan 2024 (26 Januari 2024) 
➢ Tanggal 2 Mei 2024, membuat nota dinas pengisian progres kegiatan April dan 

share nota dinas di WA grup  
➢ Tanggal 8 Mei 2024, Rapat proyeksi penyusunan laporan PNBP Th. 2024 (zoom 

meeting) 
➢ Monitor isian progres unit dan koordinasi ke unit yang belum mengisi progres 

➢ Menyusun draft laporan capaian output unit 
➢ Tanggal 3 Juni 2024, membuat nota dinas pengisian progres kegiatan Mei dan 

share nota dinas di WA grup 
➢ In put data progres di aplikasi simona dan form rencana aksi  
➢ Monitor isian progres unit dan koordinasi ke unit yang belum mengisi progres 
➢ Menyusun draft laporan capaian output unit 
➢ Pendampingan pengisian progress 
➢ Monitor isian progres dan koordinasi ke unit yang belum mengisi progres 

➢ Input data progres unit di aplikasi dan form rencana aksi 
➢ Rapat monitoring kegiatan unit untuk perbaikan data  
➢ Menyusun draft laporan capaian output unit 
➢ FGD review laporan TW I dan TW II 
➢ Mengikuti Sosialisasi aplikasi eMonev sebagai aplikasi umum bidang 

perencanaan pembangunan nasional  fungsi pengendalian pembangunan 
➢ Mengikuti Sosialisasi Monev dari kemenkeu untuk pengembangan 2024 

• Assesment RO (assesment jenis RO, cara pengisian, polarisasi capaian 
dan polarisasi waktu 

• NK Perencanaan Anggaran (nilai efektifitas, efisiensi, SBK dan 
penggunaan SBK 

• Dashboard bersama (nilai kinerja anggaran=NK Perencanaan + NK 
Pelaksanaan) 

• Percepatan aliran data capaian RO (data capaian RO terkirim H+1 setelah 
simpan untuk referensi keterangan selain 99 

• Monitoring capaian kegiatan  dan komponen (Monitoring capaian kegiatan 
dan komponen (EMonev  Bappenas) 

• Monitoring LAKIN (Monitoring Laporan Kinerja kementerian/lembaga 
(ESR Menpan RB) 

• Pengisian manual dan capaian indikator kinerja program (pengisian 
manual dan capaian indikator kinerja program pada aplikasi sakti modul 
penganggaran) 

• Pengisian manual dan capaian indikator sasaran strategis (pengisian  
manual dan capaian indikator sasaran strategis pada aplikasi sakti modul 
penganggaran) 

➢ Sosialisasi aplikasi  SIMONA new generation sebagai proyek perubahan untuk 
mempermudah semua unit dalam mengetahui update data pelaksanaan 
kegiatan dan pemanfaatan anggaran 

➢ Monev PNBP TW III Tahun 2024 pada LAN (makassar 24 Oktober 2024) 
➢ Sharing Session aplikasi SIMONA ke Komisi Yudisial dalam rangka 

Benchmarking dari unit perencananya 
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➢ Menyusun laporan capaian output unit 
 
Penerima Manfaat 

1. Politeknik STIA LAN Bandung  
2. Biro Renakeu LAN RI  
3. Kemenkeu  
4. Bappenas 

 
Hambatan 

Kurangnya komitmen unit kerja dalam mengisi progres kegiatan tepat pada waktunya 
sehingga data yang dibutuhkan untuk mengisi di form rencana aksi satker menjadi 
terkendala dan ini selalu berulang terjadi 

 
Tindak lanjut 
Mengingatkan dan menyampaikan hasil reviu progres yang sudah diisi untuk diketahui 
dan  dilengkapi oleh unit 
 

Nama kegiatan 
Evaluasi Kegiatan Tahun 2024 
 
Waktu Pelaksanaan 
Persiapan; 
Pemantauan pelaksanaan kegiatan yang di isi di progres kegiatan pada MS Teams per 
bulan dan pemantauan realisasi penggunaan anggaran yang dapat dilihat diaplikasi 
SMART  

 
Pelaksanaan; 
dilaksanakan 4 kali dalam 1 tahun dengan jadwal; 
Triwulan 1 tanggal 22 April 2024 
Triwulan 2 tanggal 22 Juli 2024 
Triwulan 3 tanggal 21 Oktober 2024 
Triwulan 4 tanggal 16 Desember 2024 
 
Evaluasi; 

per triwulan (Januari-maret), (April-Juni), (Juli-September), (Oktober-Desember); 
pemantauan pelaksanaan kegiatan yang di isi di progres kegiatan pada MS Teams dan 
penggunaan anggaran yang dapat dilihat diaplikasi SMART 
 
Tahapan kegiatan 
Perencanaan 

➢ Penyusunan bahan paparan oleh unit terkait 
➢ Menyusun RAB dan RPPA kegiatan  

➢ Rapat rekonsiliasi monitoring pelaksanaan pengelolaan PNBP TW IV TA 2023 
(22-26 Januari 2024) via MS Teams 

➢ Rapat kegiatan capaian kinerja LAN 2024  
➢ Pelaporan dokumen akhir tahun (LAKIP, Anual Report, Laporan akhir keluaran 

produk kegiatan dan Laporan PNBP 2023 
 
Pelaksanaan 
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➢ Sosialisasi tata cara pengisian form rencana aksi tahun 2024 
➢ Penjelasan aplikasi e-Sakip Reviu (esr.menpan.go.id) 
➢ Rapat Evaluasi realisasi target PNBP Politeknik STIA LAN Bandung bersama biro 

renakeu  LAN Tahun 2024 (daring-via zoom) 
➢ Membuat dan menginformasikan review progres kegiatan unit TW I untuk unit 

kerja satker Poltek STIA LAN Bandung 
➢ Rekonsiliasi monitoring pelaksanaan PNBP TW I (Ms Teams) 
➢ Tanggal 14 Mei 2024, Bimtek pengisian penilaian mandiri pada Aplikasi Eval-

SAKIP 

➢ Monitoring dan evaluasi kinerja anggaran Triwulan II Tahun 2024 bersama LAN 
dan Kemenkeu DJA PNBP 

➢ Membuat dan menginformasikan review progres kegiatan unit TW II untuk unit 
kerja satker Poltek STIA LAN Bandung 

➢ Pemantauanruti progres unit terkait capaian RO 
➢ Review progres unit TW IV 

 
Penerima Manfaat 

1. Politeknik STIA LAN Bandung  
2. Biro Renakeu LAN RI  
3. Kemenkeu  
4. Bappenas 

 
Hambatan  

➢ Kurangnya komitmen dan kerjasama dari unit pemilik kegiatan dalam 
mempertanggung jawabkan hasil kegiatan yang sudah dilakukan di progres 

kegiatan sehingga dalam menyusun laporan akhir capaian output diakhir tahun 
mengalami kendala keterlambatan memperoleh data dan data dukung 

Tindak lanjut 
➢ Menginformasikan dan mengingatkan bahkan dilakukan pendampingan secara 

khusus untuk mengisi progres beserta data dukung 
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BAB IV PENYERAPAN ANGGARAN DAN PENCAPAIAN KINERJA FISIK 

 
a. Realisasi penyerapan anggaran 

 

No Pagu Anggaran Realisasi Persentase 

1 Rp 10.000.000 Rp 10.000.000 100% 

 
b. Pencapaian kinerja fisik (output kegiatan) 

 
• Pengembangan tools Simona terkait pengisian progress kegiatan  

• 24 Laporan Dwimingguan  

• 12 Laporan Bulanan  

• 1 Annual Report Tahun 2022  

• 1 Laporan Kinerja Tahun 2022  

• 21 Laporan Output Kegiatan  

• 1 Laporan PNBP  

• 4 Laporan Monitoring dan Evaluasi  

• Input Aplikasi SMART dan E-Monev  

Adapun nilai hasil dari penilaian SAKIP Tahun 2023 Politeknik STIA LAN 

Bandung adalah sebagai berikut. 

1. Perencanaan kinerja 

No Komponen/Sub Komponen Bobot Hasil 
Penilaian 

% 
terhadap 

Bobot 

1 Pemenuhan 6.00 6.00 100 

2 Kesesuaian dengan Standar 9.00 6.50 72.22 

3 Pemanfaatan Hasil 15.00 9.50 63.33 

Jumlah 30.00 22.00 73.33 

 

Hasil evaluasi komponen Perencanaan Kinerja berdasarkan Kertas Kerja Evaluasi (KKE) 

sebesar 22.00 atau sebesar 73.33% dari bobot maksimal sebesar 30,00. Dari nilai 

tersebut terdapat beberapa catatan terkait dengan perencanaan kinerja. 

a. Perencanaan Kinerja 

• Indikator sasaran kegiatan tidak sering berganti dalam satu periode namun 

belum representatif untuk menggambarkan ketercapaian sasaran kegiatan. 

Indikator sasaran kegiatan belum seluruhnya menjadi penyebab langsung 

tercapainya sasaran kegiatan. 
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• Dokumen perencanaan kinerja belum menggambarkan keselarasan kinerja, 

matriks keselarasan kinerja disusun terpisah diluar dokumen perencanaan 

kinerja. 

• Dokumen renstra belum secara lengkap memberikan informasi tentang 

hubungan kinerja, strategi, kebijakan, bahkan aktivitas antar bidang/ 

dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan (Crosscutting). Crosscutting 

dibuat terpisah dan hanya menyebutkan nama pihak lain yang memiliki 

keterkaitan hubungan kinerja. 

• Anggaran yang ditetapkan belum seluruhnya mengacu pada kinerja yang 

ingin dicapai 

• Belum seluruh aktivitas/kegiatan yang ditetapkan menjadi penyebab 

langsung terwujudnya sasaran. 

• Tidak terdapat dokumen dilampirkan yang menunjukkan adanya 

perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan Kinerja yang ditetapkan 

dari hasil analisis perbaikan kinerja sebelumnya dalam mewujudkan 

kondisi/hasil yang lebih baik. Salah satu contoh perbaikan/ 

penyempurnaan dokumen perencanaan kinerja adalah reviu berkala 

terhadap dokumen Renstra (minimal reviu paruh waktu). 

• Rumusan sasaran kegiatan dalam dokuken perencanaan kinerja belum 

berorientasi hasil, karena belum menggambarkan kondisi intermediate 

outcome yang ingin diwujudkan/seharusnya terwujud. Untuk sasaran 

kegiatan “Penguatan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi ilmu 

administrasi negara terapan”, dapat mengacu pada sasaran kegiatan yang 

dibuat kemendikbudristeksikti. 

• Berdasarkan dokumen matriks peran hasil yang disampaikan belum seluruh 

kinerja individu pegawai unit kerja telah selaras dengan kinerja atasannya 

dan kinerja organisasi. Belum terdapat indikator terkait tata kelola internal 

yang menjadi Indikator Kinerja Pimpinan yang dapat diturunkan menjadi 

indikator kinerja individu pada pengelola kinerja, keuangan, kearsipan, dan 

bidang teknis lainnya 

• Terdapat indikator kinerja yang belum memenuhi kriteria SMART (Spesifik, 

Measureable, Achievable, relevant. Dan Timebound), yaitu: 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Sasaran 
Kegiatan 

Kriteria yang Belum 
Terpenuhi 

1 Penguatan 
pelaksanaan 
tridharma 
perguruan tinggi 
ilmu administrasi 
negara terapan 

Rata-rata 
persentase 
persepsi 
kemanfaatan 
pengabdian 
masyarakat 

Achieveble 

Persentase 

penelitian/ karya 
ilmiah yang 
dipublikasikan di 
media ilmiah/ 
publikasi  
nasional/ 
internasional 
terakreditasi 

dan/atau 
terindeks 
 

Spesifik, Measurable 
 

Persentase 
kepuasan instansi 
yang mengirimkan 
dan 
memanfaatkan 

Alumni 

Achievable 
 

2 Peningkatan 
kualitas sumber 
daya aparatur 

Indeks kualitas 
sarana dan 
prasarana yang 
modern 

Spesifik, Measurable, 
Achievable 
 

 

• Dokumen renstra belum secara lengkap memberikan informasi tentang 

hubungan kinerja, strategi, kebijakan, bahkan aktivitas antar bidang/ 

dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan (Crosscutting). Crosscutting 

dibuat terpisah.  

• Berdasarkan dokumen matriks peran hasil yang disampaikan belum seluruh 

kinerja individu pegawai unit kerja telah selaras dengan kinerja atasannya 

dan kinerja organisasi 

• Rencana strategis baru secara parsial diinformasikan tentang hubungan 

kinerja, strategi, kebijakan, bahkan aktivitas antar bidang/dengan tugas dan 

fungsi lain yang berkaitan (Crosscutting). 

• Target kinerja yang ditetapkan belum memenuhi kriteria target yang baik 
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Indikator Kinerja 

dalam PK 

Kriteria Target 

Dapat 

Dicapai 
Menantang 

Berdasarkan 

basis data 

memadai 

Cara 

Perhitungan 

Logis 

Realistis 

Rata-rata persentase 

persepsi 

kemanfaatan 

pengabdian 

masyarakat  

√ x × x √ 

Persentase kepuasan 

instansi yang 

mengirimkan 

dan/atau 

memanfaatkan 

alumni  

√ × √ x × 

Kualifikasi jurnal 

yang diterbitkan  
√ x × x x 

Hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

dalam SPMI (Standar 

Dikti)  

√ x √ √ × 

Nilai Evaluasi AKIP  √ × √ √ √ 

Indeks kepuasan 

akses mutu layanan 

kemahasiswaan   

√ x × x x 

Presentase dosen 

yang memiliki 

sertifikat pendidik 

profesional vokasi   

√ × x x × 

Indeks Kualitas 

sarana dan 
√ √ √ √ x 



 

14 

 

Indikator Kinerja 

dalam PK 

Kriteria Target 

Dapat 

Dicapai 
Menantang 

Berdasarkan 

basis data 

memadai 

Cara 

Perhitungan 

Logis 

Realistis 

prasarana yang 

modern   

Nilai pengawasan 

internal kearsipan   
x x x √ × 

 

2. Pengukuran Kinerja 

No Komponen/Sub Komponen Bobot Hasil 
Penilaian 

% 
terhadap 

Bobot 

1 Pemenuhan 6.00 3.50 58.33 

2 Kesesuaian dengan Standar 9.00 6.50 72.22 

3 Pemanfaatan Hasil 15.00 12.50 83.33 

Jumlah 30.00 22.50 75.00 

 

Hasil evaluasi komponen Pengukuran Kinerja berdasarkan Kertas Kerja Evaluasi (KKE) 

sebesar 22.50 atau sebesar 75.00% dari bobot maksimal sebesar 30.00. Hasil tersebut 

dinilai dengan catatan sebagai berikut. 

• Belum terdapat pedoman teknis pengukuran kinerja dan pengumpulan 

kinerja yang berlaku di LAN; 

• Belum terdapat mekanisme yang jelas terkait dengan pengumpulan data 

kinerja yang dapat diandalkan dan belum terdapat kertas kerja yang 

menunjukkan data kinerja yang dikumpulkan telah relevan dan 

mendukung capaian kinerja yang diharapkan. 

• Belum terdapat dokumen yang menunjukkan pemantauan atas 

pengukuran capaian kinerja belum dilaksanakan secara berjenjang pada 

setiap level organisasi dan dituangkan dalam kertas kerja yang jelas 

memuat mengenai pengukuran kinerja secara berkala dilakukan. 

• Sampai dengan Bulan Juli 2024, LAN belum memiliki aplikasi 

pengumpulan data kinerja yang berlaku untuk seluruh unit kerja di 

Lingkungan LAN. 
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• Belum terdapat dokumen yang menunjukkan bahwa pengukuran kinerja 

pada unit kerja telah mempengaruhi penyesuaian proses, baik penyesuaian 

strategi/kebijakan/aktivitas 

• Dari 17 (tujuh belas) indikator kinerja, masih terdapat indikator kinerja yang 

tidak tercapai pada tahun 2023 yaitu Rata-rata masa studi Sarjana, Rata-

rata masa studi Magister, nilai Evaluasi SAKIP dan Nilai IKPA. 

3. Pelaporan Kinerja 

No Komponen/Sub Komponen Bobo
t 

Hasil 
Penilaian 

% terhadap 
Bobot 

1 Pemenuhan 3.00 3.00 100.00 

2 Kesesuaian dengan Standar 4.50 4.00 88.89 

3 Pemanfaatan Hasil 7.50 4.50 60.00 

Jumlah 15.00 11.50 76.67 

 

Hasil evaluasi komponen Pelaporan Kinerja berdasarkan Kerja Kerja Evaluasi (KKE) 

sebesar 11.50 atau sebesar 76.67% dari bobot maksimal sebesar 15.00. Hasil tersebut 

dinilai dengan catatan sebagai berikut. 

• LKj TW I Tahun 2024 belum menunjukkan informasi kinerja Tahun 2023 

digunakan untuk penyesuaian aktivitas dan penyesuaian anggaran pada tahun 

2024 ini. 

• Belum ada dokumen yang menunjukkan bahwa informasi dalam laporan 

kinerja telah digunakan dalam evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja 

jangka menengah. 

• Informasi dalam LKj belum sepenuhnya dipergunakan untuk penyesuaian 

perencanaan kinerja yang akan dihadapi 

• Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenai efisiensi atas 

penggunaan sumber daya manusia 

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 

No Komponen/Sub Komponen Bobo

t 

Hasil 

Penilaian 

% terhadap 

Bobot 

1 Pemenuhan 5.00 5.00 100.00 

2 Kualitas 7.50 6.00 80.00 

3 Dampak 12.50 6.86 54.88 

Jumlah 25 19.51 78.04 

 



 

16 

 

Hasil evaluasi komponen Pelaporan Kinerja berdasarkan Kertas Kerja Evaluasi (KKE) 

sebesar 19.51 atau sebesar 78.04% dari bobot maksimal sebesar 25.00. Hasil tersebut 

dinilai dengan catatan Nilai Kinerja (NK) Unit Kerja Politeknik STIA LAN Bandung sudah 

memenuhi kategori kinerja "Sangat Baik" (range 90% > NK < 100) yaitu sebesar 95,56, 

namun nilai kinerja ini belum lebih baik dari NK tahun sebelumnya sebesar 95,74. 

Tetapi dalam beberapa komponen terdapat kenaikan dan poin yang tetap. Adapun 

upaya untuk mempertahankan nilai tersbut adalah dengan adanya beberapa kegiatan 

yang menunjang peningkatan sistem pelaporan, yaitu adanya rapat koordinasi rutin 

seluruh unit setiap triwulan. Dalam kegiatan ini seluruh unit melaporkan dan 

mengevaluasi progress kegiatan yang dilakukan selama satu triwulan. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk memonitoring kegiatan mana saja yang tidak berjalan sesuai 

rencana dan target kinerja. Selain itu, adanya rencana aksi yang diisi setiap bulan 

memudahkan sistem monitoring dan pelaporan. Pemenuhan pelaporan setiap bulan 

dan penyusunan dokumen akhir tahun membuat akuntabilitas kinerja yang ada pada 

Poltek STIA LAN Bandung terdokumentasikan dengan baik sehingga nilai untuk 

komponen tersebut mencapai 100%. Sementara berdasarkan hasil evaluasi SAKIP nilai 

pada aspek pengukuran kinerja merupakan nilai yang paling rendah, yaitu sebesar 

70% dibandingkan dengan Nilai pada aspek perencanaan dan pelaporan. Hal ini 

disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut. 

1. Pada penyusunan Renstra periode berikutnya, Unit Kerja agar merumuskan 

sasaran kegiatan yang memenuhi kriteria berorientasi hasil yaitu 

menggambarkan kondisi yang ingin diwujudkan (intermediate outcome) atau 

seharusnya terwujud. 

2. Pada penyusunan Renstra periode berikutnya, Unit Kerja agar menetapkan 

indikator kinerja yang memenuhi kriteria SMART. 

3. Penetapan target pada perjanjian kinerja diupayakan bersifat radual/kenaikan 

dari tahun sebelumnya dan tidak melakukan perubahan perjanjian kinerja 

menjelang akhir tahun untuk menyesuaikan dengan potensi ketidaktercapaian 

target kinerja. 

4. Pada penyusunan Renstra periode berikutnya, perlu menambahkan informasi 

terkait crosscutting antar unit kerja dan antar instansi pemerintah/stakeholder 

eksternal lainnya sehingga dapat terlihat stakeholder mana saja yang 

berpengaruh dalam mencapai kinerja. 
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5. Menyampaikan SKP seluruh pegawai sebagai bentuk komitmen dan kepedulian 

pegawai atas ketercapaian kinerja serta menyusun dan menyampaikan matriks 

peran hasil yang menggambarkan keselarasan kinerja antara individu dengan 

organisasi di Unit Kerja. 

6. Melakukan pengukuran kinerja secara berkala minimal triwulanan, dan 

menggunakan hasil pengukuran tersebut dalam melakukan 

penyesuaian/perbaikan proses dalam mencapai kinerja. 

7. Meningkatkan efisiensi atas penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja. 

8. Mempublikasikan Laporan Kinerja (terbaru) di laman Unit Kerja. 

9. Menggunakan informasi dalam Laporan Kinerja dalam penyesuaian penyesuaian 

perencanaan kinerja yang akan dihadapi pada periode berikutnya. 

10. Mendorong komitmen dan keterlibatan aktif seluruh pimpinan dan pegawai 

dalam proses perencanaan, pengukuran, pemantauan, pencapaian dan 

pelaporan kinerja. 

 Berdasarkan hasil evaluasi tersebut terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan 

untuk meminimalisasi kesalahan yang sama pada tahun yang akan datang terkait 

dengan akuntabilitas kinerja. 

1. Merumuskan tujuan yang berorientasi hasil disertai dengan target keberhasilan 

yang memenuhi kriteria ukuran keberhasilan yang baik.  

2. Berkoordinasi dengan Biro Perencanaan dan Keuangan untuk merumuskan 

mekanisme yang jelas mengenai monitoring target jangka menengah dalam 

renstra dan mendokumentasikan hasil monitoringnya. 

3. Melakukan reviu secara berkala minimal satu kali per tahun terhadap dokumen 

renstra dan mendokumentasikan hasil reviunya. 

4. Capaian kinerja hingga level individu sebaiknya dijadikan dasar untuk 

mengukur dan menyimpulkan keberhasilan maupun kegagalan serta dijadikan 

dasar untuk memberikan penghargaan (reward). 

5. Menyusun dokumen rencana aksi pada setiap awal tahun anggaran yang 

mencantumkan target secara periodik atas kinerja dan kegiatan/ komponen 

rinci yang akan dilakukan untuk mencapai kinerja. 

6. Memanfaatkan hasil pemantauan rencana aksi yang telah disusun setiap 

triwulan sebagai salah satu instrumen pengarahan dan pengorganisasian 

kegiatan. 
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7. Melakukan efisiensi dengan melakukan kegiatan yang berkolaborasi dengan 

instansi pemerintah pusat/daerah, BUMN/BUMD, dan Industri 

8. Mempublikasikan seluruh laporan kinerja pada website Politeknik STIA LAN 

Bandung 
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BAB V PENUTUP 

Berdasarkan capaian kinerja terkait dengan pemantauan dan evaluasi, seluruh 
dokumen pelaporan telah disusun dengan lengkap sesuai dengan tata cara 
penyusunan. Adapun tindak lanjut dari kinerja tahun 2024 untuk tahun 2025 adalah 
meningkatkan nilai SAKIP. Peningkatan harus dilakukan mengingat nilai SAKIP masuk 
ke dalam indikator kinerja utama yang tercantum dalam Perjanjian Kinerja. Selain itu 

SAKIP merupakan akuntabilitas kinerja yang dilakukan oleh Poltek STIA LAN Bandung 
yang berimplikasi pada kebermanfaatan kegiatan yang dilakukan untuk Masyarakat. 
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LAMPIRAN 

 
KAK 
 

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE  

 KELUARAN (OUTPUT) KEGIATAN TAHUN ANGGARAN 2024 

 

Kementerian Negara/ Lembaga  :  LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

Unit Eselon I/II :  LAN RI/Politeknik STIA LAN Bandung 

Program   :  Program Dukungan Manajemen 

Sasaran Program : Terwujudnya Tata Kelola Internal yang Berkinerja 

Tinggi 

Indikator Kinerja Program : a. Nilai Evaluasi SAKIP 

  b. Nilai Kinerja Anggaran (Aspek Implementasi) 

  c. Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran 

  d. Nilai Hasil Audit Kearsipan 

  e. Persentase Pegawai yang Menerima 

Pengembangan Kompetensi Mininal 20JP per 

tahun 

  f. Indeks Kepuasan Akses dan Mutu Layanan 

Kemahasiswaan 

  g. Persentase Dosen yang memiliki Sertifikat 

Pendidik Professional Vokasi 

h. Nilai Maritus SPIP LAN 

Kegiatan   :  Peningkatan Koordinasi Perencanaan dan 

Keuangan  

Sasaran Kegiatan : Terwujudnya Tata Kelola Internal Berupa 

Koordinasi 

  Perencanaan dan Keuangan yang Berkinerja Tinggi 

Indikator Kinerja Kegiatan  : a. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

  b. Indeks Kepuasan Pengguna Layanan 

  c. Nilai Evaluasi Kinerja Satuan kerja 

  d. Nilai Evaluasi kinerja Anggaran 

Klasifikasi Rincian Output :  Layanan Manajemen Kinerja Internal 

Indikator KRO : Jumlah Layanan Manajemen Kinerja Internal 

Rincian Output : Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

Volume Keluaran (Output) :  1 (Satu)  

Satuan Ukur Keluaran (Output) :  Dokumen 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

1. Dasar Hukum Tugas Fungsi/Kebijakan pada rician output ini adalah sebagai 

berikut: 
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a. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5494); 

b. Undang-Undang RI. Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka      PanjangNasional Tahun 2005 – 2025. 

c. Undang-Undang RI. Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional  

d. Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 

e. Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. 

f. Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan 

g. Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 

h. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri 

Sipil; 

i. Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang Pengangkatan Pegawai 

Negeri Sipil dalam Jabatan Struktural jo. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 

2002 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 

tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan Struktural;  

j. Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri 

Sipil; 

k. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Peraturan Disiplin Pegawai 

Negeri Sipil;  

l. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2007 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

m. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem 

Akuntansi dan Pelaporan   keuangan Pemerintah Pusat. 

n. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No.62 Tahun 2016 

Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi  

o. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 78 Tahun 2019 tentang Strandar 

p. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 36 Tahun 2015 tentang 

Tunjangan Kinerja Bagi Pegawai di Lingkungan Lembaga Administrasi Negara 

q. Peraturan Direktorat Jenderal Perbendaharaan Negara Nomor Per-51/PB/2008 

tentang   Pedoman    penyusunan Laporan Keuangan Kementrian 

Negara/Lembaga 

r. Peraturan Kepala LAN Nomor 8 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

LAN 

s. Peraturan Kepala LAN Nomor 9 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Politeknik STIA LAN 

t. International Standar ISO 9001:2015, Quality Management Systems-

Requirements 

 

2. Gambaran Umum 
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Kegiatan monitoring dan evalusi dilakukan untuk memastikan suatu kegiatan 

berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Kegiatan ini dilakukan untuk meminimalisisasi adanya penyimpangan dalam 

pelaksanaan kegiatan.  

 

B. PENERIMA MANFAAT 

Lembaga Administrasi Negara termasuk Politeknik STIA LAN Bandung. Instansi 

yang terkait berkaitan dengan perencanaan dan pelaporan seperti : Bappenas,  

Kementerian Keuangan, dan Instansi pemeriksa (BPK). 

 

C. STRATEGI DAN WAKTU PENCAPAIAN KELUARAN 

Kegiatan monitoring realisasi anggaran dilakukan setiap bulan dan direkap per 

unit kerja sehingga masing-masing unit mengetahui dengan pasti pengeluaran pada 

setiap ketiannya. Selain itu, untuk memonitoring kegiatan maka setiap triwulan 

diadakan rapat koordinasi yang akan membahas progres kegiatan dari setiap unit 

kerja. Rapat ini akan mempermudah merumuskan suatu tindak lanjut dari program 

yang terkendala pelaksanaannya. 

 

Dalam proses pemantauan, pertanggungjawaban, dan evaluasi anggaran, peran 

program studi sangat signifikan. Adanya pemantauan, pertanggungjawaban dan 

evaluasi yang dilakukan oleh prodi bersama dengan bagian administrasi umum 

terkait penganggaran akan mempermudah tercapainya system penganggaran yang 

efektif, efisien, akuntabel, dan transparan. Sistem pemantauan kegiatan pada 

Politeknik STIA LAN Bandung sudah terintegrasi dengan Aplikasi e-monev (LAN), 

e-monev (Bappenas), dan SMART (Kementerian Keuangan). Pada aplikasi tersebut 

dapat dilihat progress kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan. Progress 

kegiatan menunjukkan realisasi anggaran secara pendanaan dan realisasi fisik 

kegiatan. Hal ini memudahkan para unit/bidang/prdi dalam memantau kegiatan 

yang telah dan akan dilaksanakan.  

Adapun penyusunan laporan akhir kegiatan, seperti laporan akhir unit, laporan 

kinerja instansi pemerintan, dan dokumen annual report akan di susun pada bulan 

des 2024 dengan memastikan seluruh kegiatan sudah dilaksanakan 

 

D. WAKTU PENCAPAIAN 

Waktu pencapaian kegiatan monitoring ini adalah 4 kali dalam satu tahun, yaitu 

setiap triwulan. Pengisian e-monev pada aplikasi SMART DJA, Bappenas, dan 

SIREVA LAN dilakukan pada minggu pertama setiap bulannya. 

 

E. BIAYA YANG DIPERLUKAN 

Biaya yang diperlukana dalam kegiatan ini adalah  sebesar Rp 10.000.000, 

dengan rincian sebagai berikut: 
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No Uraian Jumlah 

1 Pelaksanaan Layanan Monitoring dan Evaluasi Rp 10.000.000 

 

 
RAB 
 

 

 
 

 
Nota Dinas  
Rapat Penajaman, Tanggal 19-21 Februari 2024 
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Notulensi 
Rapat Penajaman, Tanggal 19-21 Februari 2024 
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Nota Dinas 
Penyusunan Rencana Aksi Kinerja Tahun 2024 
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Dokumentasi 
Contoh Isian Form Rencana Aksi Triwulanan 
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Nota Dinas 
Pendampingan Pengisian Progres Kegiatan 2024, Tanggal 25 Maret 2024 
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Notulensi  
Kegiatan Pendampingan Pengisian Progres Kegiatan 2024, Tanggal 25 Maret 2024 
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Dokumentasi 
Rapat Penajaman Kegiatan Unit (unit Pengelola Jurnal, Kemahasiswaan, Bimbingan 

Konseling, P3M, Tanggal 20 Februari 2024 (Ruang Rapat Pimpinan Poltek STIA LAN 

Bandung) 

 

   
 

 

Rapat Penajaman Unit S2 APN, Februari 2024 (Ms Teams) 
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Nota Dinas  
Kegiatan Monev PNBP Target 2024, 18 Maret 2024 
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Notulensi   

Monev PNBP Target 2024, 18 Maret 2024 
 

 

    
 

 

 
 
Dokumentasi 
Monev PNBP Target 2024 Bersama Kemenkeu, 18 Maret 2024 (Zoom Meeting) 
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Nota Dinas 
Forum Monev Triwulan I Tahun 2024, 23-25 April 2024 

 

 



 

36 
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Nota Dinas 
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Undangan Rapat Monev Realisasi PNBP LAN TW II Tahun 2024, 1 Juli 2024 
 

 

   
 

 
 

 

 



 

39 

 

   
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Notulensi 
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Rapat Monev Realisasi PNBP LAN TW II Tahun 2024, 1 Juli 2024 
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Dokumentasi 

Data Progres Unit di Aplikasi SIMONA 

 

 
 

 



 

43 

 

Launching Simona NG 

 

 

 

 
 

Sharing Session Mengenai Aplikasi SIMONA 

LLDIKTI XI Makassar 
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Komisi Yudisial 
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Dokumentasi  

Salah satu contoh Review isian capaian output unit Triwulan I 
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Salah satu contoh Review isian capaian output unit Triwulan II 
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Salah satu contoh Review isian capaian output unit Triwulan III 
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Salah satu contoh Review isian capaian output unit Triwulan IV 

 

    
 

 

 

   
 

 


